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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya tingkat perilaku sosial di kalangan remaja di 

area wisata pantai Kota Padang. Penelitian ini tujuannya guna menguraikan dan 

mengidentifikasi hubungan antara lingkungan masyarakat dengan perilaku sosial 

remaja di lokasi tersebut, termasuk aspek interaksi sosial, penyesuaian diri, pergaulan, 

dan kehidupan bersama. Metode yang dipergunakan penelitian ini yakni kuantitatif. 

Populasi penelitian terdiri dari 50 remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang, 

dengan sampel yang diambil yakni 35 responden. Instrumen yang digunakan adalah 

angket berbasis skala Likert yang telah diuji untuk validitas dan reliabilitasnya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa lingkungan masyarakat dilihat dari aspek 

interaksi sosial, adaptasi, pergaulan, dan hidup bersama-sama dikategorikan kurang 

baik. Hasil Penelitian dari perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota 

Padang dari aspek kesadaran, ketergantungan, pola respon, tindakan, dan rasa hormat 

kepada orang lain dikategorikan kurang baik. 

Kata Kunci: Lingkungan masyarakat, perilaku sosial remaja 

 

 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah aspek yang sangat krusial serta tidak bisa dipisahkan dari kehidupan. 

Secara esensial, manusia adalah makhluk yang harus mendapatkan pendidikan karena itu adalah 

kebutuhan dasar bagi setiap orang. Pendidikan bertujuan untuk memanusiakan manusia, yang 

berarti bahwa melalui proses pendidikan, individu dapat dipersiapkan, dikembangkan, dan 

diarahkan untuk menghadapi kehidupan di masa depan. Dengan pendidikan, seseorang akan 

memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan guna menjalani kehidupan secara 

mandiri dan bekerja secara efektif. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan yakni suatu usaha yang dilakukan dengan sadar serta sistematis guna terciptanya 

lingkungan belajar serta proses pengajaran. Tujuannya yakni supaya peserta didik bisa secara 

proaktif menumbuhkan potensi yang ada dalam diri mereka. Usaha untuk meraih sasaran tersebut 

bisa dilakukan melalui pendidikan formal, nonformal, serta informal. Pendidikan formal yakni 

proses pendidikan yang dilakukan dengan cara yang terorganisir, teratur, serta berjenjang, yang 

meliputi jenjang pendidikan dasar, menengah, hingga tinggi. Sebaliknya, pendidikan nonformal 

yakni pembelajaran yang berlangsung di luar sistem pendidikan formal, serta bisa dilaksanakan 

dengan cara yang terorganisir serta berjenjang. Di sisi lain, pendidikan nonformal merupakan 
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salah satu bentuk pendidikan yang berlangsung di luar kerangka pendidikan formal, yang juga 

dapat dilaksanakan dengan cara yang terorganisir sert bertingkat. Pendidikan informal, di sisi lain, 

dilaksanakan di dalam keluarga dan merupakan pendidikan pertama serta utama yang membantu 

anak mengembangkan seluruh kemampuan dan potensinya. 

Pendidikan nonformal yakni dilaksanakan di luar sistem persekolahan dan dirancang khusus 

guna mengajarkan peserta didik berbagai keahlian, keterampilan, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman (Aini, 2020). 

Menurut Hurlock (2013) remaja terdiri dari individu yang berusia antara 12 hingga 18 tahun. 

Monks (2000) mendefinisikan rentang usia remaja sebagai antara 12 hingga 21 tahun. Menurut 

Santrock (2003) usia remaja dianggap berada dalam kisaran antara 12 hingga 23 tahun. Menurut 

Asrori dan Ali, (2016) menjelaskan masa remaja merupakan fase di mana seseorang mulai 

berinteraksi dengan lingkungan masyarakat dewasa. Pada tahapan ini, anak-anak tidak lagi merasa 

inferior terhadap orang dewasa, melainkan merasa sejajar atau sejalan dengan mereka. 

Kehidupan remaja di dekat pantai adalah hal yang sangat diinginkan oleh remaja pantai, 

mengingat mereka dapat menikmati berbagai kemudahan dalam berbagai aktivitas keseharian 

mereka. Harapan seringkali meliputi keyakinan bahwa remaja di pesisir pantai akan sangat peduli 

dan terlibat dalam konservasi lingkungan laut. Mereka diharapkan menjadi agen perubahan dalam 

memelihara kelestarian lingkungan mereka. Selain itu, remaja pesisir akan aktif terlibat kegiatan 

sosial serta budaya yang terkait dengan kehidupan pantai. Mereka diharapkan memelihara tradisi 

lokal serta memperkuat ikatan dengan komunitas mereka. Namun, fakta yang ditemukan di 

lapangan yakni tidak semua remaja terlibat secara aktif dalam upaya konservasi lingkungan. 

Beberapa mungkin lebih pasif atau kurang terlibat dalam kegiatan pelestarian, remaja di pesisir 

pantai cenderung memiliki sifat seperti kurang ramah terhadap wisatawan yang datang ke pantai 

mereka, gaya bicara yang angkuh, dan penampilan yang lusuh. 

Tabel 1. 1 Perilaku Sosial Remaja di Kawasan Pantai Kota Padang 

 

NO 
Lokasi 

Pantai 

Perilaku Sosial Remaja 

Tidak 

Ramah 

Memalak Mengamen Berkata 

Kasar 

Merusak 

1 Cimpago 12 10 15 12 12 

2 Puruih 10 15 15 10 10 

3 Muaro 15 10 15 10 10 

Jumlah 37 35 45 32 32 

Sumber :Data hasil observasi 

Tabel di atas menunjukkan remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang mulai dari pantai 

cimpago, puruih, hingga pantai muaro, para remaja menunjukkan perilaku sosial yang kurang 

baik. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001, hlm.859 perilaku sosial didefinisikan 

sebagai respons individu pada lingkungannya. Respons ataupun reaksi ini dapat membentuk pola 

perilaku melalui proses pembiasaan dan penguatan yang melibatkan rangsangan dari lingkungan. 

Meskipun tidak semua tingkah laku dapat diamati secara langsung oleh indera penglihatan, 

beberapa tingkah laku mungkin tidak tampak secara fisik dan hanya dapat dirasakan melalui 

indera penglihatan. Sedangkan menurut pendapat Haricahyono, (1989) membagi perilaku menjadi 

dua kategori: perilaku yang tampak secara kasat mata dan perilaku yang tidak tampak secara 

langsung, seperti pemikiran, perasaan, emosi, kebutuhan, kebahagiaan, dan sikap. 

Menurut Sumaatmadja, (1988) Masyarakat dapat dipahami sebagai kawasan yang dialami 

oleh sekelompok individu, termasuk dalam konteks lingkungan kerja, komunitas, pendidikan, dan 

sebagainya. Dampak lingkungan sosial dapat berperan dalam membentuk sifat dan kepribadian 

anak muda. Apabila seorang remaja dibesarkan di dalam suasana yang positif, perilaku dan 

karakter mereka akan cenderung bersifat baik. Sebaliknya, apabila seorang remaja tumbuh di 

lingkungan yang tidak baik, sifat dan perilaku mereka cenderung menjadi negatif. 

Melalui pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 1 dan 2 November 2023 di Kawasan 

Pantai Kota Padang, ditemukan beberapa remaja, saat pengamatan dilakukan di temukan 
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fenomena bahwa remaja ini menunjukkan sikap tidak ramah, berkata kasar, merusak fasilitas, 

memalak, mengamen dengan memaksa membayar, dan tidak menghargai pengunjung pantai 

Padang sehingga menimbulkan sikap yang tidak nyaman di pantai tersebut. Selanjutnya observasi 

kedua yang dilakukan tanggal 22, serta 23 November 2023 di Kawasan Pantai Padang, ditemukan 

fenomena serupa saat melakukan observasi pertama yaitu remaja ini masih saja melakukan sikap 

tidak ramah, berkata kasar, merusak fasilitas, memalak, mengamen dengan memaksa membayar, 

dan tidak menghargai pengunjung pantai Padang. Beberapa berita seperti JPNN, TVRI Sumatera 

Barat sudah banyak meliput berita tersebut bahkan dari tahun 2022 sampai 2023 sudah banyak 

kasus tentang pemalakan yang terjadi di pesisir pantai bahkan kasus ini sudah banyak juga 

ditangani oleh pihak berwajib dan sebagian tidak di tangani oleh pihak berwajib. 

Merujuk pada penjelasan dan fenomena yang telah dipaparkan, peneliti ingin mengkaji lebih 

dalam mengenai hubungan antara lingkungan masyarakat dan perilaku sosial remaja di area wisata 

pantai Kota Padang. 

METODE 

Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif jenis korelasional. 50 Remaja di Kawasan 

Wisata Pantai Kota Padang merupakan populasi penelitian. Cluster random sampling digunakan 

untuk pengambilan sampel 35 orang membentuk sampel, yang mewakili 70% dari populasi. 

Metode pengumpulan data dengan angket. Metode analisis data untuk korelasi dengan 

perhitungan product moment dan analisis deskriptif menggunakan rumus persentase. 

 

HASIL 

Gambaran Lingkungan Masyarakat di Kawasan Wisata Pantai Kota Padang 
Hasil Gambaran lingkungan masyarakat di kawasan wisata pantai Kota Padang, 

memfokuskan meneliti empat indikator. Adapun empat indikator pada variabel lingkungan 

masyarakat yaitu: (1) interaksi sosial; (2) adaptasi; (3) pergaulan; (4) dan hidup bersama-sama. 

 
Gambar 1.1 Histogram lingkungan masyarakat 

Berdasarkan histogram di atas, dapat diketahui bahwa lingkungan masyarakat di kawasan 

wisata pantai Kota Padang, diperoleh hasil dengan persentase kategori tertinggi yaitu 43,33% 

responden yang menjawab jarang, responden yang menjawab tidak pernah 7,40%, responden yang 

menjawab selalu 34,05%, dan responden yang menjawab sering, 9,54%. Berdasarkan penjelasan 

histogram di atas dapat disimpulkan bahwa 43,33% peranan lingkungan masyarakat di kawasan 

wisata pantai Kota Padang dikategorikan kurang baik. 

Gambaran Perilaku Sosial Remaja di Kawasan Wisata Pantai Kota Padang 
Hasil Gambaran lingkungan masyarakat di kawasan wisata pantai Kota Padang, 

memfokuskan meneliti empat indikator. Adapun empat indikator pada variabel lingkungan 

masyarakat yaitu: (1) kesadaran; (2) ketergantungan; (3) pola respon; (4) tindakan; (5) dan rasa 

hormat kepada orang lain. Persentase dari lima indikator dapat dilihat hasil rekapitulasi berikut: 
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Gambar 1.2 Histogram Perilaku Sosial Remaja 

Berdasarkan histogram di atas, dapat diketahui bahwa perilaku sosial remaja di kawasan 

wisata pantai Kota Padang, diperoleh hasil dengan persentase kategori tertinggi yaitu 47% 

responden yang menjawab jarang, responden yang menjawab tidak pernah 13%, responden yang 

menjawab selalu 30,90%, dan responden yang menjawab sering, 9,15%. Berdasarkan penjelasan 

histogram di atas dapat disimpulkan bahwa 47% perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai 

kota padang dikategorikan kurang baik. 

 

Hubungan Lingkungan Masyarakat dengan Perilaku Sosial Remaja di Kawasan Wisata Pantai 
Kota Padang. 

Hubungan lingkungan masyarakat dengan perilaku sosial remaja, untuk dapat mengetahui 

terdapatnya hubungan atau tidak peneliti menggunakan rumus korelasi product moment berikut: 

 

Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan masyarakat dengan perilaku 

sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang 

Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan masyarakat dengan 

perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang 

 

Data yang didapat dari penyebaran angket dan kuisioner kepada responden bisa dilihat tabel 

berikut: 

Tabel 1.2 Hasil Penyebaran Angket dan Kuosioner 

No Responden X Y XY X^2 Y^2 

Responden 1 79 77 6083 6241 5929 

Responden 2 49 47 2303 2401 2209 

Responden 3 53 48 2544 2809 2304 

Responden 4 47 47 2209 2209 2209 

Responden 5 57 47 2679 3249 2209 

Responden 6 62 60 3720 3844 3600 

Responden 7 51 46 2346 2601 2116 

Responden 8 45 44 1980 2025 1936 

Responden 9 49 44 2156 2401 1936 

Responden 10 60 60 3600 3600 3600 

Responden 11 44 46 2024 1936 2116 

Responden 12 38 39 1482 1444 1521 

Responden 13 39 50 1950 1521 2500 

Responden 14 43 41 1763 1849 1681 

Responden 15 65 61 3965 4225 3721 

Responden 16 42 42 1764 1764 1764 

Responden 17 45 46 2070 2025 2116 
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Responden 18 47 38 1786 2209 1444 

Responden 19 43 45 1935 1849 2025 

Responden 20 42 40 1680 1764 1600 

Responden 21 39 38 1482 1521 1444 

Responden 22 43 38 1634 1849 1444 

Responden 23 59 48 2832 3481 2304 

Responden 24 40 43 1720 1600 1849 

Responden 25 45 39 1755 2025 1521 

Responden 26 63 69 4347 3969 4761 

Responden 27 50 44 2200 2500 1936 

Responden 28 49 44 2156 2401 1936 

Responden 29 64 64 4096 4096 4096 

Responden 30 44 43 1892 1936 1849 

Responden 31 47 39 1833 2209 1521 

Responden 32 48 41 1968 2304 1681 

Responden 33 57 47 2679 3249 2209 

Responden 34 42 50 2100 1764 2500 

Responden 35 44 38 1672 1936 1444 

JUMLAH 1734 1653 84405 88806 81031 

 

Dari tabel di atas, dianalisis hubungan antara lingkungan masyarakat dengan perilaku sosial 

remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang dengan rumus korelasi product moment berikut: 

 

 
 

 
r tabel = 0.334 

 

Hasil penelitian mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara lingkungan masyarakat 

dan perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang. Temuan ini didasarkan pada 

analisis dengan rumus Product Moment, yang menunjukkan nilai rxy. 0,856 > 0,334, dan nilai 

signifikansi: 0 < 0,05, berarti terdapat hubungan. 

Dengan begitu, bisa disimpulkan semakin besar peran lingkungan masyarakat, semakin 

tinggi pula perilaku sosial remaja, dan sebaliknya, semakin kecil peran lingkungan masyarakat, 

semakin rendah perilaku sosial remaja. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah tujuan penelitian ini dijelaskan, yaitu mengkaji hubungan antara lingkungan 

masyarakat dan perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang, peneliti akan 

melanjutkan dengan menyajikan pembahasan berikut untuk memberikan penjelasan yang lebih 

mendetail. 
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Gambaran Lingkungan Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan masyarakat di kawasan wisata pantai Kota 

Padang tergolong kurang baik. Penerapan lingkungan masyarakat yang diamati dari interaksi 

sosial, adaptasi, pergaulan, dan hidup bersama-sama terbukti masih kuat. Ini karena responden 

penelitian lebih banyak menjawab sering ketimbang jawaban lainnya. 

Kegiatan berwisata, yaitu perjalanan untuk menikmati keindahan suatu daerah, dapat 

memberikan dampak signifikan pada daerah yang dikunjungi. Di masa depan, perkembangan 

industri pariwisata diharapkan akan berdampak positif pada peningkatan ekonomi nasional dan 

ekonomi lokal. Daerah wisata memungkinkan masyarakat untuk melakukan perdagangan, 

berjualan, dan memperkenalkan budaya lokal kepada para wisatawan (W Aini, 2018). Lingkungan 

masyarakat di Kota Padang banyak didatangi oleh wisatawan lokal yang berlibur ke tempat wisata 

di Kota Padang guna melepas rasa lelah dari segala rutinitas sehari-hari (Putri, 2021). 

Lingkungan masyarakat melibatkan situasi sosial dan sosio kultural yang dapat 

memengaruhi perkembangan fitrah beragama ataupun kesadaran beragama individu. Terutama 

bagi anak-anak serta remaja, interaksi dengan teman sebaya dan anggota masyarakat lainnya 

sangat berpengaruh. Jika teman-teman mereka berperilaku sesuai nilai-nilai agama, remaja 

biasanya akan meniru perilaku tersebut dan mengadopsi akhlak yang baik (Syamsu Yusuf, 2012). 

Adapun pendapat dari Ahmadi (2007) mengatakan bahwa "Lingkungan masyarakat mencakup 

berbagai bentuk hubungan antara manusia satu dengan yang lainnya. Ini sering disebut sebagai 

lingkungan yang terdiri dari interaksi antara manusia di sekitar anak, termasuk sikap dan tingkah 

laku anggota keluarga seperti ayah, ibu, serta tetangga, teman, dan lainnya.”. 

Remaja adalah fase transisi yang menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa, 

sebagaimana dijelaskan oleh Santrock, (2003) Menurut Desmita (2015) rentang usia yang 

dianggap sebagai masa remaja adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang usia remaja dapat dibagi 

menjadi tiga kategori: usia 12 hingga 15 tahun yang mencerminkan masa remaja awal, usia 15 

hingga 18 tahun yang menunjukkan masa remaja pertengahan, dan usia 18 hingga 21 tahun yang 

menggambarkan masa remaja akhir. Menurut Sarwono (2012) remaja usia 12-15 tahun merupakan 

masa transisi dan penyimpangan perilaku Selain itu, remaja juga mengalami kepribadian dan 

perkembangan sosial yang mengarah pada sesuatu yang negatif. Perkembangan remaja ditandai 

dengan interaksi antara faktor-faktor lingkungan, genetik, biologis, dan sosial (Santrock, 2003). 

Menurut Syarbaini dan Fatkhuri, (2016) mengemukakan bahwa interaksi sosial yakni suatu proses 

dimana diantara dua orang ataupun lebih saling mempengaruhi. Dari lahir sampai meningggal, 

seorang manusia dalam masyarakat bergerak dari suatu jalinan interaksi ke jalinan interaksi 

lainnya. Bahkan, dalam satu hari, manusia bisa berpindah-pindah pada antar-jalinan interaksi 

sosial. Sudariyanto, (2010) mengemukakan bahwa interaksi sosial yakni hubungan antara orang 

perorangan, antara kelompok. 

Menurut Soekanto dalam menyebutkan bahwa interaksi sosial yakni fondasi dari proses 

sosial yang muncul akibat hubungan sosial yang dinamis. Menurut Rahmawati, (2019:2) juga 

menyatakan interaksi sosial melibatkan hubungan dinamis antara individu, antara individu serta 

kelompok, serta antar kelompok. 

Dari penjelasan tersebut, disimpulkan interaksi sosial adalah proses hubungan yang terjadi 

antara individu dengan individu, antar kelompok, ataupun antara individu dengan kelompok, yang 

menjadi dasar terjadinya hubungan sosial yang dinamis. 

Menurut Syarbaini dan Fatkhuri (2016) mengemukakan syarat terjadinya interaksi sosial, 

yakni: 

Relasi 

Relasi adalah jalinan kerjasama hubungan lebih dari satu individu yang diperoleh dalam 

proses interaksi antar individu. Relasi sosial terjalin antara individu yang berlangsung lama akan 

membentuk suatu pola, pola hubungan ini disebut pola relasi sosial meliputi keterlibatan, 

kerjasama, akomodasi, asimilasi, dan persaingan. 
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Komunikasi 

Komunikasi adalah usaha penyampaian suatu informasi yang melibatkan dua individu atau 

lebih dan melibatkan pertukaran pesan. Komunikasi melibatkan dua individu atau lebih yang 

melibatkan pertukaran pesan. Dalam komunikasi, terjadi penyampaian serta penerimaan pesan 

dari satu pihak ke pihak lainnya 

Kontak Sosial 

Kontak sosial yakni upaya untuk mendekati pertemuan tatap muka yang terjadi secara 

berulang, menunjukkan pola tertentu dalam kestabilan yang spesifik. Kontak sosial berlangsung 

secara langsung, di mana individu atau kelompok bertemu tanpa adanya penghubung di suatu 

lokasi tertentu. Sementara itu, kontak sosial sekunder merujuk pada interaksi yang terjadi melalui 

sarana komunikasi, baik melalui individu lain maupun menggunakan alat atau media tertentu. 

Sudariyanto (2010) mengemukakan bahwa proses terjadinya interaksi sosial yaitu: Kontak 

Sosial 

Kontak sosial merujuk pada hubungan yang terjalin antara satu atau lebih orang melalui 

komunikasi yang mencakup pemahaman terhadap tujuan dan niat masing-masing di dalam 

komunitas. Kontak sosial bisa memiliki dampak yang konstruktif, mendorong kolaborasi, atau 

sebaliknya, bersifat destruktif, yang menyebabkan konflik. Kontak ini terbagi menjadi dua 

kategori: kontak langsung, yang berlangsung secara tatap muka seperti pertemuan langsung atau 

jabat tangan, dan kontak tidak langsung, yang terjadi melalui media atau perantara tanpa adanya 

interaksi langsung. 

Komunikasi Sosial 

Komunikasi yakni proses seseorang menyampaikan pesan pada orang lain, yang kemudian 

memberikan tafsiran terhadap pesan tersebut. Melalui tafsiran ini, individu menghasilkan perilaku 

sebagai reaksi terhadap sinyal yang diberikan. Komunikasi bisa dilakukan melalui percakapan, 

ekspresi perasaan, atau gerakan fisik. Reaksi terhadap pesan yang diterima, seperti senang, takut, 

menolak, ragu-ragu, atau bersahabat, mencerminkan proses komunikasi. Dengan adanya aksi serta 

reaksi, komunikasi terjadi. Komunikasi sosial yakni syarat penting untuk terjadinya proses sosial, 

dan melibatkan kesamaan persepsi antara individu yang berinteraksi terhadap suatu hal. 

Rahmawati, (2019) mengemukakan syarat terjadinya interaksi sosial, yakni: Kontak Sosial 

Kata "kontak" berasal dari bahasa Latin, yakni "con" atau "cum" yang berarti bersama, dan 

"tango" yang berarti menyentuh. Secara literal, kontak sosial diartikan sebagai "bersentuhan 

bersama". Kontak sosial terbentuk apabila terdapat respon dari pihak lain. Contoh yang 

menunjukkan terjadinya kontak sosial yaitu saling tersenyum, saling bertatap muka, dan saling 

berjabat tangan. Dilihat dari bentuknya kontak sosial terbagi menjadi dua yakni kontak sosial 

positif yakni hubungan yang mengarah pada kerja sama, dan kontak sosial negatif yaitu mengarah 

kepaada pertentangan. Kontak sosial dibedakan jadi 2, yakni kontak sosial primer yang artinya 

langsung yang terjadi secara tatap langsung atau bertemu secara langsung, dan kontak sosial 

sekunder yang artinya komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan melalui alat 

komunikasi atau pihak ketiga. 

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan masyarakat memainkan peran krusial dalam 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai perilaku sosial remaja. Selain menjadi tempat 

interaksi sosial utama bagi remaja, lingkungan masyarakat juga berfungsi sebagai pusat 

pembudayaan yang mengajarkan berbagai nilai serta norma. Setiap lingkungan masyarakat 

memiliki budaya serta norma unik yang dikembangkan serta diajarkan kepada remaja, yang secara 

signifikan mempengaruhi pembentukan perilaku sosial mereka. 

Gambaran Perilaku Sosial Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang 

tergolong kurang baik. Perilaku sosial remaja yang diamati dari aspek kesadaran, ketergantungan, 

pola respon, tindakan, rasa hormat kepada orang lain. Ini karena responden penelitian lebih 

banyak menjawab sering ketimbang jawaban lainnya. 
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Usia remaja mencakup rentang umur 10 hingga 19 tahun dan dibagi menjadi tiga kategori: 

usia remaja awal (10-12 tahun), usia remaja madya (13-15 tahun), serta usia remaja akhir (16-19 

tahun) (Sarwono, 2006) 

Menurut Sarwono (2006) remaja merupakan periode di mana individu mengalami 

perkembangan yang dimulai dengan timbulnya ciri-ciri seksual sekunder hingga mereka mencapai 

kedewasaan seksual. Pada tahap ini, seseorang mengalami transformasi psikologis dan identitas 

yang mengubahnya dari status anak-anak menjadi dewasa, sekaligus bertransisi dari 

ketergantungan sosial dan ekonomi yang total menuju kemandirian yang lebih besar (Yudrik 

Jahja, 2011). 

Menurut Ahmad (2004) masa remaja adalah masa remaja merupakan periode transisi di 

mana individu berpindah dari masa kanak-kanak ke tahap kematangan. Selama periode ini, dua 

hal utama yang mempengaruhi pengendalian diri remaja adalah: pertama, faktor eksternal seperti 

perubahan dalam lingkungan, serta kedua, faktor internal berupa karakteristik individu remaja 

yang menyebabkan mereka mengalami gejolak emosional lebih intens dibandingkan dengan 

periode perkembangan lainnya, yang sering disebut sebagai "storm and stress period." 

Istilah "adolescare" dalam bahasa Latin berarti remaja, yang menggambarkan masa 

peralihan dari anak-anak menuju kematangan. Umumnya, masa remaja diartikan sebagai masa 

transisi dari anak-anak menuju dewasa, dengan rentang usia berkisar antara 11 hingga 21 tahun. 

Selama periode transisi ini, remaja mengalami perubahan signifikan baik secara psikis serta 

fisik. Mereka menghadapi tantangan dari diri sendiri dan lingkungan sekitar, seperti perubahan 

fisik yang jelas dan keraguan dari orang dewasa mengenai bagaimana memperlakukan remaja, 

apakah sebagai anak-anak atau sebagai orang dewasa. 

Tantangan-tantangan ini merupakan bagian dari masa remaja yang harus dihadapi oleh 

setiap individu. Masyarakat perlu mendampingi remaja selama periode ini, memberikan 

kebebasan untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangan mereka sambil memastikan mereka 

tetap mengikuti nilai-nilai serta norma yang berlaku. Penting guna meyakinkan remaja bahwa 

setiap tindakan mereka memiliki konsekuensi, baik positif maupun negatif, sehingga mereka 

belajar untuk membuat keputusan yang lebih matang. 

Perilaku sosial merujuk pada tindakan individu dalam memenuhi keperluan hidup yang 

melibatkan sikap saling ketergantungan antar individu sebagai makhluk sosial. Perilaku sosial 

yang positif mencakup perhatian terhadap respons individu lain untuk menciptakan hubungan 

timbal balik yang baik. Sebaliknya, perilaku sosial yang negatif adalah perbuatan atau tingkah 

laku yang tidak sesuai norma masyarakat, sehingga dapat menimbulkan ketidaknyamanan di 

lingkungan tersebut. 

Menurut Susiati (2021) menjelaskan perilaku sosial sangat dipengaruhi faktor sosial seperti 

lingkungan keluarga, sekolah, serta masyarakat. Jika lingkungan sosial anak menyediakan peluang 

ataupun mendukung perkembangan positif, perilaku sosial anak akan berkembang dengan baik 

dan matang. Sebaliknya, jika lingkungan sosial tidak mendukung atau tidak kondusif, perilaku 

sosial anak bisa menjadi negatif, dengan remaja cenderung mengadopsi sikap dan tindakan yang 

menyimpang. 

Bisa disimpulkan perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang tergolong 

kuat. Kekuatan perilaku sosial remaja ini dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya adalah faktor 

masyarakat. Meskipun penerapan lingkungan masyarakat dalam kehidupan remaja sudah cukup 

baik, masih diperlukan upaya untuk meningkatkannya agar perilaku sosial remaja menjadi lebih 

optimal. 

Hubungan Lingkungan Masyarakat dengan Perilaku Sosial Remaja di Kawasan Wisata 

Pantai Kota Padang 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa didapat r hitung = 0,856,serta sesudah 

dikonsultasikan dengan r tabel 0,334, n = 35, bisa diamati rhitung > rtabel. Berdasarkan 

pengolahan data tersebut, disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara lingkungan 

masyarakat dengan perilaku sosial remaja di Kawasan Wisata Pantai Kota Padang. Sehingga 

semakin tinggi peranan lingkungan masyarakat maka perilaku sosial remaja juga akan tinggi, serta 
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sebaliknya jika semakin rendah peranan lingkungan masyarakat maka perilaku sosial remaja pun 

menjadi rendah. 

Menurut (Horton dan Hunt, 1999) lingkungan masyarakat terdiri dari sekelompok orang 

yang secara mandiri hidup bersama di satu wilayah tertentu dengan budaya dan kebiasaan yang 

seragam. Sebagian besar aktivitas dalam kelompok ini berkisar pada interaksi sosial yang ada 

dalam kelompok tersebut. 

Selain itu, solidaritas sosial mempunyai dua bentuk: solidaritas mekanis serta solidaritas 

organik. Solidaritas mekanis terjadi dalam masyarakat tradisional yang homogen dimana orang- 

orang mempunyai nilai, kepercayaan, dan komitmen yang sama. Dalam konteks ini, lingkungan 

sosial yang kuat dan bersatu menciptakan ikatan yang kuat antar individu, yang mendorong 

terbentuknya perilaku sosial sesuai norma-norma masyarakat (Emile Durkheim, 1917). Salah satu 

penyebab perilaku sosial remaja yang adalah ketiadaan atau kurangnya pengawasan orang tua atau 

wali terhadap aktivitas dan perkembangan (Rusdiani, 2015). Penyebab lainnya yaitu kurangnya 

dukungan sosial dari lingkungan masyarakat yang sehat juga bisa menjadi penyebab terjadinya 

kenakalan remaja. Lingkungan masyarakat yang tidak memberikan dukungan sosial yang 

memadai, kurangnya kesempatan atau fasilitas untuk mengembangkan minat dan bakat, serta 

ketidakcocokan antara nilai-nilai individu dengan nilai-nilai yang dominan dalam lingkungan 

tersebut, juga dapat berkontribusi terhadap perilaku sosial remaja (Santrock, 2011). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan masyarakat mampu mempengaruhi perilaku 

sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang. Semakin tinggi peranan lingkungan 

masyarakat maka perilaku sosial remaja juga akan tinggi, sebaliknya jika rendah peranan 

lingkungan masyarakat maka perilaku sosial remaja pun menjadi rendah. 

 

KESIMPULAN  

Berikut kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan hasil dan pembahasan tentang hubungan 

lingkungan masyarakat dengan perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang: 

Keterlibatan lingkungan masyarakat dalam mempengaruhi perilaku sosial di kawasan wisata 

pantai Kota Padang dinilai kurang memadai. Hal ini tercermin dari indikator-indikator seperti 

interaksi sosial, adaptasi, pergaulan, dan hidup bersama yang belum optimal. 

Perilaku sosial remaja di kawasan wisata pantai Kota Padang juga tergolong kurang baik. 

Penilaian ini didasarkan pada indikator seperti kesadaran, ketergantungan, pola respons, tindakan, 

dan rasa hormat terhadap orang lain. 

Adanya hubungan signifikan antara lingkungan masyarakat dan perilaku sosial remaja di 

kawasan wisata pantai Kota Padang. Artinya, semakin baik peranan lingkungan masyarakat, 

semakin positif pula perilaku sosial remaja. Sebaliknya, jika lingkungan masyarakat kurang 

mendukung, perilaku sosial remaja akan menurun. 

Saran 

Masyarakat disarankan untuk meningkatkan perannya dalam pembentukan perilaku sosial remaja. 

Masyarakat diharapkan untuk melibatkan remaja dalam berbagai kegiatan agar mereka dapat lebih 

banyak berinteraksi satu sama lain. 

Peneliti diharapkan untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi 

perilaku sosial remaja. 
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